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Abstrak. Model regresi data panel dinamis merupakan model regresi data panel yang
melibatkan lag dari peubah bebas sebagai peubah penjelas yang berkorelasi dengan error.
Lag dari peubah bebas tersebut dinamakan peubah endogen penjelas. Adanya peubah
endogen penjelas menyebabkan pendugaan parameter dengan metode kuadrat terkecil
menghasilkan dugaan yang bias dan tidak konsisten.

1. PENDAHULUAN

Data panel merupakan gabungan dari data runtun waktu (time series) dengan data
silang (cross section), dimana pengamatan dari sejumlah individu dikumpulkan
menurut runtun waktu tertentu. Data panel biasanya digunakan dalam mengatasi
permasalahan perekonomian. Hubungan yang digunakan peubah-peubah dalam
model perekonomian biasanya bersifat dinamis. Analisis data panel yang lebih
sesuai untuk menggambarkan kedinamisan ini adalah regresi data panel dinamis.

Pada model regresi panel dinamis terdapat korelasi antara lag peubah respon
dengan galat. Hal ini menyebabkan pendugaan parameter dengan metode OLS dan
GLS akan menghasilkan dugaan parameter yang bias dan tidak konsisten. Untuk
mengtasi hal tersebut, Blundell dan Bond mengajukan metode BB-GMM sebagai
metode pendugaan parameter regresi panel dinamis.

2. LANDASAN TEORI
2.1. Regrest Data Panel

Data panel adalah gabungan antara data silang dan data runtun waktu, dimana
data silang yang sama diukur pada waktu yang berbeda. Pada data panel, data
yang sama diukur selama beberapa periode waktu. Jadi dapat dikatakan data panel
memiliki dimensi ruang dan waktu.

Secara umum model regresi panel dinyatakan sebagai berikut :

Yir = i + B’ Xig + wir
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dimana
y;¢ : unit data silang ke-i untuk periode waktu ke-t.
B = (B1,P2, -+ ,Bk) : vektor konstanta berukuran 1 x k
dengan k banyaknya peubah bebas.
Xit = (X1 ity X2 ity -, Xk i) © vektor observasi pada peubah bebas berukuran 1 x k.
«it © intersep merupakan efek grup atau individu unit data silang ke-i
dan periode waktu ke — t.
ui; © komponen error dengan IIDN (0, 02),
dengan i =1,2,---; t=1,2,---.
Berdasarkan komponen error, model regresi data panel terbagi dua, yaitu [5]:
(1) Model regresi data panel komponen error 1-arah:
Yit = it + ' Xie + uge, dimana wiy = p1; 4 vig
(2) Model regresi data panel komponen error 2-arah:
Yir = it + ' Xie + wir, dengan wiy = 1 + A + vit,
dimana:

w; © adalah pengaruh yang tidak terobservasi dari individu.
A ¢ adalah pengaruh waktu yang tidak teramati.

v adalah kesalahan pengganggu.

2.1.1. Metode Instrumen Variabel [6]

Metode instrument variabel merupakan metode yang digunakan untuk mengatasi
masalah yang terjadi pada model regresi linier yang menghasilkan taksiran param-
eter yang bias dan tidak konsisten. Metode ini akan menghilangkan efek peubah
bebas pada model, sehingga menghasilkan taksiran parameter yang tak bias dan
konsisten.

Metode Instrumen Variabel (IV) memberikan solusi umum untuk masalah
peubah bebas endogen. Untuk menggunakan pendekatan IV, kita membutuhkan
peubah observasi z1, yang memenuhi dua kondisi :

(1) 2 tidak berkorelasi dengan u:
cov(z1,u) =0,

atau dengan kata lain, sama seperti x1,x2, -+ ,Tr_1, 21 adalah eksogen.
(2) 21 berkorelasi dengan xj,
Diperlukan proyeksi linier dari z; pada semua peubah eksogen:

Tk :50+51x1 +52x2+"'+5k711'k71 +912’1 + e (21)

Terdapat dua kasus yang dapat terjadi untuk mengestimasi parameter pada
persamaan (2.1) yaitu:
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(1) Peubah endogen zj, pada persamaan (2.1) di instrumen hanya oleh satu variabel
instrumen yaitu 2.

(2) Peubah endogen xj, pada persamaan (2.1) di instrumen oleh banyak variabel
instrumen, misalkan variabel instrumen tersebut zi, 2z, , Z;m.

Penduga parameter dengan metode instrument variabel dapat dinyatakan sebagai
berikut.

B = [E(x'2)|[E(z'2)] " E(x'2)[E(z'2)] "' E(z'y).

2.1.2. Generalized Method of Moment (GMM) [6]

GMM adalah perluasan dari metode momen, dimana metode momen merupakan
salah satu metode yang dapat digunakan untuk mencari penaksir yang konsisten
dari suatu parameter. Dalam metode momen banyaknya variabel instrument harus
sama dengan jumlah parameter yang akan ditaksir. Untuk kasus dimana banyaknya
variabel instrumen lebih banyak dari jumlah parameter yang akan ditaksir, maka
metode momen tidak bisa digunakan lagi. Oleh karena itu digunakan Generalized
Methode of Moment (GMM).

Ide dasar GMM adalah meminimumkan penduga untuk S sehingga g(B = 0.
Misalkan L merupakan jumlah variabel instrument dan K adalah jumlah parameter
yang akan ditaksir,

(1) Jika L = K maka GMM adalah penduga metode momen itu sendiri dengan
parameter [ adalah sebagai berikut,

f= (NI 2x) (N 2 )

(2) Jika L > K artinya jumlah variabel instrumen lebih banyak dari param-
eter yang akan ditaksir sehingga metode momen tidak bisa digunakan lagi.
Oleh karena itu untuk mengatasinya digunakan generalized method of moment
(GMM). 1de dasarnya dalah meminimumkan matriks terboboti dari momen
kondisi sampel. Misalkan matriks terboboti tersebut adalah W.

19(8)I1% = 9(8) Wg(B) (2.2)

3. PEMBAHASAN
3.1. Pendugaan Parameter dengan metode Blundell dan Bond

Penaksiran parameter yang dilakukan oleh Blundell dan Bond merupakan lanjutan
dari penelitian yang dilakukan oleh Arellano dan Bond. Sebenarnya taksiran pa-
rameter yang dilakukan oleh Arellano dan Bond sudah tak bias, efisien dan konsis-
ten. Namun Blundell dan Bond mengajukan suatu metode yang baru yang diklaim
lebih efisien dan konsisten. Blundell dan Bond melakukan penambahan informasi
momen kondisi dan matriks instrumen variabel. Hal ini dilakukan dengan mengkom-
binasikan matriks model pembedaan dan model deret asli.
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Definisikan matriks variabel instrumen untuk model deret asli sebagai berikut:

[Ayi 2, ;3] 0 e 0

0 [Ayi 2, Ayiz, x14] - 0

Zym = . . . .
0 0 [Ayi,z,Ayi,&"'Ayi,T—hﬂUz‘,ﬂ

Karena z,,, berisikan variabel-variabel instrumen, maka asumsi yang dibutuhkan
dalam pendugaan adalah:

(3.1)

Selanjutnya akan dicari penduga 5 dengan mengkombinasikan model pembedaan
dengan model deret asli. Definisikan model deret asli sebagai berikut:

Yit = 0Yi,t—1 + B Xig + uie
Model pembedaan dalam bentuk matriks:
0yit = 0AYyit—1 + BAX; ¢ + Avig.
Model deret asli dalam bentuk matriks:
Vit = 0yit—1 + B/Xi,t +ut.
Sehingga kombinasi modelnya adalah sebagai berikut:
()=o) (%)
Berdasarkan kombinasi tersebut matriks instrumen variabel gabungan dapat
didefinisikan sebagai berikut:

Z4if 0 0 T 0
0 Ayio, 253 0 e 0
Zsis = [Zdif g } =0 0 Ayig@ia - 0
0 zf, . . . . .
0 0 0 o Ay, Tar
dimana z§  merupakan non-redundant subset dari zym,24;y merupakan matriks

variabel pembedaan yang ditemukan oleh Arellano dan Bond dan z;s merupakan
matriks berukuran (27 —4)z(% (T —2)(T+5)). Kita definisikan zq;; sebagai berikut:
[Yi,2, Az; 3] 0 EE 0

0 [Wi2,Yi3, Ax;a] -+ 0
Zdif = . . ) )

0 0 o Wi2s Yiss Yim—1, AT 7]
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3.1.1. One Step Consistent Estimator

One Step Consistent Estimator merupakan metode pendugaan parameter yang di-
lakukan oleh Blundell dan Bond untuk mendapatkan parameter yang konsisten.
Dibawah asumsi (3.1), vektor B merupakan solusi tunggal untuk momen kondisi
populasi [6]

n n / n n !
B = [lee’zsis}Al[lex;iso]] l[zvlze)’zsismlwlzx;is@] .
1=1 =1 1=1 =1

4. Kesimpulan

Pada tulisan ini telah dibuktikan bahwa penduga yang dihasilkan dari metode one
step consistence estimator adalah penduga yang konsisten untuk sebarang matriks
pembobot W. Namun, apabila kita memilih matriks pembobot w yang memini-
mumkan asymptotic variance dari B, maka akan dihasilkan penduga yang efisien

[6].
n n / n n /
B = [N—lze’zsis}A—l[N—lZx;ise]] [[N‘le’zsis}A_l[N_lZx’sisap] .
=1 i=1 =1 i=1
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